BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Salah satu sekolah yang menjadi pelopor pendidikan inklusif
adalah MAN Maguwoharjo Y ogyakarta. Madrasah yang awalnya bernama
PGALB (Pendidikan Guru Agama Luar Biasa) ini adalah madrasah
pertamadi Indonesia yang menjadi sekolah inklusif. Pendidikan inklusif di
MAN Maguwoharjo dikonstruksikan melalui konsepsi pendidikan yang
menjgarkan kedudukan siswa. Penyelenggaraan sekolah inklusif MAN
Maguwoharjo mengacu pada prinsip fleksibilitas, baik pada aspek
penempatan kurikulum, pengelolaan pembelgjaran, sistem penilaian
dengan tetap merujuk pada standar pendidikan nasional. Pihak sekolah
melakukan penyesuaian baik dari segi kurikulum, sarana prasarana
pendidikan, maupun sistem pembelgaran yang disesuaikan dengan
kebutuhan individu peserta didik.

Kurikulum MAN Maguwoharjo menggunakan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP). Guru lebih diberikan kebebasan untuk
merencanakan pembelgjaran sesuai dengan lingkungan dan kondisi siswa
serta kondisi sekolah, sehingga kurikulum untuk difabel sama dengan
yang lainnya. Metode mengajar yang dipergunakan oleh guru bervariatif,
antara lain dilakukan dengan ceramah, diskusi, tanya jawab maupun
presentas yang melibatkan pihak guru dan siswa maupun salah satu pihak

sgja. Perlakuan siswa tunanetra pada saat kegiatan belgjar mengajar

116



tentunya menuntut kesabaran dan ketrampilan tenaga pendidik yang
menggar di kelas. Penanganan siswa difabel di MAN Maguwoharjo
menggunakan sistem asuhan sebaya, maksudnya adalah siswa difabel
seperti  tunanetra akan dibantu oleh teman-teman lainnya saat
pembel g aran berlangsung.

Interaksi sosial yang tercipta antara siswa difabel dan non-difabel
di sekolah inklusf MAN Maguwoharjo lebih banyak pada kerjasama,
yaitu siswa non-difabel mambantu siswa difabel membacakan materi atau
soal latihan yang diberikan guru. Bentuk kerjasama yang terjain antara
siswadifabel dan non-difabel jugaterlihat dari kelompok diskusi kelas dan
presentasi, mereka saling bertukar pendapat pada saat berdiskusi dan tanya
jawab pada saat presentasi. Kerjasama yang terjalin di luar kelas terwujud
dalam perbuatan tolong menolong dan rasa solidaritas seperti siswa non-
difabel membantu siswa difabel ketika berjalan serta hubungan
persahabatan di antara mereka. Persaingan diantara siswa difabel maupun
non-difabel di MAN Maguwoharjo Sleman Y ogyakarta adalah persaingan
yang positif, dimana setigp siswa baik itu siswa difabel maupun non-
difabel bersaing untuk meraih prestas nila terbalk atau rangking.
Pertikaian di antara siswa difabel dan non-difabel jarang terlihat hanya ada
beberapa siswa yang pernah terlibat pertikaian yang disebabkan karena
faktor pribadi dan penyelesaian masalah tersebut mereka memilih untuk

bertoleransi untuk meredam pertikaian.
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B.

Di sekolah inklusif MAN Maguwoharjo Sleman Y ogyakarta, baik
siswa difabel maupun siswa non-difabel, tidak ada yang saling
mendominasi satu sama lain, walaupun mayoritas siswa adalah siswa non-
difabel, tetapi interaksi sosial yang terjalin sangat baik, bahkan dalam hal
prestasi, siswa difabel mampu bersaing dengan siswa non-difabel.
Solidiritas dan rasa sosid saling membantu satu sama lain di MAN
Maguwoharjo sangatlah baik. Siswa norma yang lainnya ikut berbaur
untuk belgar dan bergaul dengan difabel, jadi tidak ada hal yang

memisahkan di antara mereka.

Saran

1. Bagi Pemerintah

Agar menyediakan sekolah-sekolah umum yang mau dan
mampu menampung anak penyandang difabel (sekolah inklusif) dan
lebih memberikan fasilitas kepada sekolah inklusif guna menunjang
pendidikan bagi siswa difabel, karena saat ini sekolah inklusif yang
telah berjalan dengan baik ternyata belum memiliki fasilitas yang
menyeluruh dengan adanya keterbatasan dana. Pemerintah juga harus
memperhatikan hak-hak anak difabel, apa yang dibutuhkan dan yang
dirasa kurang untuk fasilitas-fasilitas umum untuk para difabel juga

harus ditambah.
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2. Bagi MAN Maguwoharjo
Berupaya tetap bekerja sama dengan sekolah-sekolah, baik itu
sekolah umum maupun Sekolah Luar Biasa demi perkembangan
pendidikan siswa difabel. Tetap memberikan pelayanan yang terbaik
bagi siswa difabel melalui program khusus yang diberikan melalui
pendampingan khusus oleh Guru Pendamping Khusus maupun oleh
guru reguler. Tetap meningkatkan sarana prasarana untuk menunjang

aksesibilitas siswa di dalam pembelgaran.

3. Bagi Penditi Selanjutnya
Masih banyak hal yang patut kita ketahui dan kita kaji tentang
dunia anak difabel, baik di lingkungan rumah, sekolah dan di
masyarakat. Penulis berharap akan semakin banyak penelitian yang
berkaitan dengan difabel dan sekolah inklusif. Berharap dapat
memperbanyak wacana tentang difabel dan pendidikan bagi siswa

difabel selain di Sekolah Luar Biasaitu sendiri.
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